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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Sukoharjo merupakan wilayah bagian dari Provinsi Jawa 
Tengah. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surakarta di sebelah utara, 
Kabupaten Karanganyar di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) di sebelah selatan, dan Kabupaten Boyolali di 
sebelah barat. Pusat pemerintahannya terletak di Sukoharjo, sekitar 10 km 
dari Kota Surakarta. Sukoharjo memiliki 12 kecamatan yaitu kecamatan 
Baki, Bendosari, Bulu, Gatak, Grogol, Kartasura, Mojolaban, Nguter, 
Polokarto, Sukoharjo, Tawangsari dan Weru, 17 kelurahan dan 150 desa. 
Pada tahun 2017, jumlah penduduknya mencapai 897.291 jiwa dengan luas 
wilayah 489, 12 km² dan sebaran penduduk mencapai 1.834 jiwa/km². 
Wilayah ini memiliki banyak lembaga pendidikan mulai dari pendidikan 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan menengah atas hingga 
perguruan tinggi. Kabupaten Sukoharjo memiliki jumlah total 698 sekolah 
baik negeri maupun swasta dengan 540 sekolah dasar sederajat, 93 sekolah 
menengah pertama sederajat, 33 sekolah menengah atas sederajat, dan 32 
sekolah menengah kejuruan.1 
                                                          
1 Diakses dari 
https://spasial.data.kemdikbud.go.id/tabeldata/index.php?r=Site/index&kodewilayah=031100&ta
hun=2017, pada 26 Februari 2020 pukul 16.07. 
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Dalam perkembangannya, dari 33 sekolah menengah atas sederajat 
di Kabupaten Sukoharjo terdapat 19 sekolah Islam baik negeri maupun 
swasta. Sekolah tersebut yakni SMA Negeri 1 Bulu, SMA Negeri 1 
Kartasura, SMA Negeri 1Mojolaban, SMA Negeri 1 Nguter, SMA Negeri 
1 Polokarto, SMA Negeri 1 Sukoharjo, SMA Negeri 2 Sukoharjo, SMA 
Negeri 3 Sukoharjo, SMA Negeri Tawangsari, SMA Negeri 1 Weru, SMA 
Assalaam Sukoharjo, SMA Gajah Mada Kartasura, SMA Kristen Kalam 
Kudus Sukoharjo, SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Polokarto, SMAS Muhammadiyah 1 Sukoharjo, SMAS Muhammadiyah 3 
Watukelir, SMAS Muhammadiyah 4 Kartasura, SMAS Muhammadiyah 5 
Gatak, SMA Prawira Marta Kartasura, SMA Veteran 1 Sukoharjo, SMAS 
IT Nur Hidayah, SMA Al-Firdaus, SMAS Insan Cendekia Al Mujtaba, 
SMA Adh-Dhuhaa Sukoharjo, SMAS Islam Al-Azhar 7 Sukoharjo, SMAS 
Al-Amin Palur, MAN Sukoharjo, MAS Al-Mukmin Ngruki, MAS 
Muhammadiyah Bekonang, MAS PPMI Assalaam,  MA Al Ukhuwah, 
SMAS Islam Khalifatullah, dan MAS Al Falah.2 
Penelitian ini akan membahas mengenai tipologi sekolah Islam dan 
apakah tipe sekolah tersebut mempengaruhi arus masuk peserta didik baru 
sekolah Islam tingkat menengah atas di Kabupaten Sukoharjo. Peneliti 
tertarik dengan permasalahan ini dikarenakan berkembangnya era modern 
akibat pengaruh globalisasi yang sangat pesat menjadikan manusia harus 
                                                          
2 Diakses dari 
https://referensi.data.kemendikbud.go.id/index11.php?kode=031100&level=2, pada tanggal 2 
Maret 2020, pukul 10.11. 
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terus belajar guna menjalankan hidup. Perubahan yang sangat pesat tentu 
akan terjadi sebagai tantangan hidup manusia. Perubahan ini disebabkan 
oleh tiga faktor penting yaitu faktor ilmu pengetahuan dan teknologi, faktor 
ekologi dan faktor kependudukan.3 Dalam kenyataannya, untuk menjawab 
setiap tantangan zaman ini lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting untuk menciptakan lulusan yang berkualitas. 
Dalam menjawab tantangan zaman tersebut, Kabupaten Sukoharjo 
memiliki banyak sekolah-sekolah Islam yang menjamur sampai ke pelosok 
daerahnya. Sekolah-sekolah Islam ini mampu bersaing dengan sekolah 
negeri pada umumnya. Namun perlu diketahui bahwa dengan banyaknya 
sekolah-sekolah Islam ini terdapat tipologi yang akan mengelompokkan tiap 
sekolah Islam. 
Tipologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu watak 
tentang bagian manusia dalam golongan menurut corak watak masing-
masing.4 Dalam penelitian ini, tipologi diartikan sebagai suatu ilmu dalam 
mengelompokkan, menjeniskan, menggolongkan sekolah Islam sesuai 
dengan tipe atau kriteria tertentu. 
Sekolah Islam merupakan lembaga penyelenggaran kegiatan belajar 
mengajar secara terpadu dan sistematis. Prosedur pendidikannya diatur 
sedemikian rupa, ada guru, ada siswa, ada jadwal pelajaran yang 
berpedoman pada kurikulum, silabus, dan GPP (Garis-Garis Besar Program 
                                                          
3 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme 
John Dewey, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), 1. 
4 Diakses dari https://kbbi.web.id/tipologi.html, pada tanggal 2 Maret 2020 pukul 11.06. 
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Pengajaran), ada jam-jam tertentu waktu belajar serta dilengkapi dengan 
sarana dan fasilitas pendidikan, baik perangkat keras maupun perangkat 
lunak.5 
Berdasarkan uraian latar belakang belakang di atas, maka penulis 
memilih judul “TIPOLOGI SEKOLAH ISLAM JENJANG SMA/MA 
BERDASARKAN HASIL UJIAN NASIONAL TAHUN 2017-2019 DI 
KABUPATEN SUKOHARJO”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dalam skripsi ini penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tipologi sekolah Islam jenjang SMA/MA di Kabupaten 
Sukoharjo dilihat dari nilai Ujian Nasional? 
2. Apakah tipesekolah mempengaruhi arus masuk peserta didik baru di 
sekolah Islam jenjang SMA/MA di Kabupaten Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan tipologi sekolah Islam jenjang SMA/MA di 
Kabupaten Sukoharjo dilihat dari nilai Ujian Nasional. 
                                                          
5  Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), 7. 
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2. Menganalisis keterkaitan tipe sekolah Islam dengan arus masuk peserta 
didik baru di sekolah Islam jenjang SMA/MA di Kabupaten Sukoharjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat setelah dilakukannya penelitian ini, sehingga dapat mencapai 
tujuan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
khazanah keilmuan dalam pengembangan sekolah yang berbasis Islam. 
Terlebih khusus pada sekolah Islam unggul supaya dijadikan sebagai 
inovasi dalam mengembangkan sekolah-sekolah unggul. 
2. Manfaat secara praktis 
Bagi pengelola sekolah-sekolah Islam, penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi salah satu solusi alternatif untuk merumuskan langkah 
awal dalam pengembangan mutu sekolah sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
3. Bagi Peneliti 
Untuk memperdalam pengetahuan dan menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh di bangku kuliah dalam kegiatan praktek belajar mengajar 
yang sesungguhnya dan sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Skripsi ini menggunakan desain metode kombinasi (Mixed 
Methods) yakni model penelitian yang melakukan pengumpulan dan 
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analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan 
analisis data kualitatif pada tahap kedua, selanjutnya melakukan analisis 
data secara menyeluruh untuk diambil hasil berupa kesimpulan dari 
analisis tersebut.6 Pada penelitian ini data primer berbentuk angka yaitu 
nilai Ujian Nasional SMA/MA di Kabupaten Sukoharjo dari tahun 2017, 
2018, dan 2019 yang dikumpulkan kemudian diolah sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan berupa data deskripsi yang akan lebih 
mudah dipahami. Desain penelitian ini yaitu sequential explanatory. 
Peneliti mencoba memberikan gambaran mengenai fenomena nilai 
Ujian Nasional SMA/MA di Kabupaten Sukoharjo berdasarkan data 
kuantitatif dan kualitatif kemudian digambarkan secara deskriptif 
analitik. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis yang berguna untuk mengetahui cara-cara sekolah Islam 
untuk mengembangkan proses pendidikan sesuai dengan ajaran agama 
Islam, serta dapat memahami bagaimana perkembangan tersebut 
mempengaruhi minat individu maupun masyarakat terhadap 
perkembangan tersebut. Yang dimaksudkan dengan pendekatan 
sosiologis yaitu peneliti menggunakan logika-logika dan teori sosiologi 
                                                          
6 John W. Creswell, Mendesain dan Melaksanakan Mixed Methode Research, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2018), 249. 
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baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena 
sosial keagamaan. 
3. Sumber Data 
Data penelitian ini adalah nilai Ujian Nasional SMA/MA di 
Kabupaten Sukoharjo. Sumber data didapatkan secara berkala melalui 
akses website resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (Kemendikbud) yang menyelenggarakan urusan di bidang 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan masyarakat, serta pengelolaan kebudayaan. Selain itu data 
didapatkan dari peserta didik melalui kuesioner yang dibagikanserta 
guru sebagai pihak sekolah terkait melalui wawancara. 
4. Penentuan Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Adapun jumlah populasi yaitu seluruh sekolah Islam negeri 
dan swasta se-Kabupaten Sukoharjo yaitu SMA Insan Cendekia Al-
Mujtaba, SMAIT Nur Hidayah, SMA Islam Al-Azhar 7 Sukoharjo, 
MA PPMI Assalaam, SMA Al Firdaus, MA Al Ukhuwah, SMA 
Assalaam Sukoharjo, MA Al Mukmin Ngruki, SMA 
Muhammadiyah Pontren Imam Syuhodo, SMA Al Amin Palur, 
SMA Muhammadiyah 5 Gatak, SMA Islam Khalifatullah, SMA 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo, MA Al Falah, MAN Sukoharjo, SMA 
Adh-Dhuhaa, SMA Muhamamdiyah 4 Kartasura, SMA 
Muhammadiyah 3 Watukelir dan MA Muhammadiyah Bekonang. 
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b. Sampel 
Dari jumlah keseluruhan populasi diambil 4 sekolah 
sampling yaitu SMAIT Nur Hidayah, SMA Assalaam Sukoharjo 
dan SMA Muhammadiyah 1 Sukoharjo, dan MA Muhamamdiyah 
Bekonang. 
5. Tehnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, kuesioner dan wawancara. Syamsuddin dan Damianti 
mengungkapkan bahwa teknik dokumentasi adalah teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non manusia. Sumber 
ini terdiri atas dokumen-dokumen dan rekaman. 7  Dokumen ini 
dipergunakan sebagai acuan pada setiap tulisan atau yang bukan 
rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus guna mencapai tujuan 
tertentu, misalnya surat-surat, buku harian, editorial, catatan kasus, skrip 
televisi, dan foto-foto. Dokumetansi dalam penelitian ini digunakan 
untuk medapatkan data nilai UN dan mengetahui jumlah peserta didik 
baru pada sekolah sampel. Peneliti mengambil data dengan mengakses 
data melalui laman Kemendikbud. 
Selain dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan tehnik 
kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
                                                          
7  Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 108. 
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responden untuk dijwab.8  Kuesioner dalam penelitian ini digunakan 
sebagai data tambahan dalam menglasifikasikan data. Kuesioner ini 
akan diisi oleh peserta didik pada sampel acak untuk mengetahui data 
penilaian siswa aspek keterampilan dan sikap. Peneliti membagikan 
kuesioner kepada peserta didik melalui google form, hal ini dikarenaka 
keterbatasan peneliti untuk terjun langsung ke lapangan. Kuesioner ini 
kemudian diisi peserta didik baru kelas X. 
Kemudian selain dokumentasi dan kuesioner, penelitian ini juga 
menggunakan teknik wawancara. Yang dimaksud dengan teknik 
wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang 
atau lebih saling berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 
lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya.9 Wawancara 
ini dilakukan dengan guru sebagai pihak sekolah untuk mendapatkan 
data mengenai usaha sekolah untuk menarik minat peserta didik baru 
sekolah Islam di Kabupaten Sukoharjo. Wawancara dilakukan secara 
online dengan menghubungi guru-guru yang bersangkutan. 
6. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian sequential 
explanatory. Maka, analisis data kuantitatif dijadikan sebagai metode 
utama sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk menjelaskan 
data kuantitatif secara rinci dapat ditunjukan sebagai berikut. 
                                                          
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), 199. 
9  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 89. 
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Berdasarkan gambar di atas, adapun langkah-langkah dalam 
penelitian ini adalah 
a. Tahap pertama pengumpulan data kuantitatif berupa hasil UN 
dan jumlah peserta didik baru melalui dokumentasi. 
b. Tahap kedua, peneliti melakukan analisis data kuantitatif dengan 
menganalisis hasil UN yang berupa pengelompokkan data sesuai 
dengan kategori tipe, lalu analisis pengaruh tipe sekolah 
terhadap jumlah peserta didik baru pada sekolah sampel 
menggunakan uji statistik SPSS 21 for windows dengan rumus 
sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
Y : variabel terikat (arus masuk peserta didik baru) 
X₁ : variabel bebas satu (tipe berkemajuan) 
X₂ : variabel bebas dua (tipe dinamis) 
a : nilai konstanta 
b₁ : nilai koefisien regresi X₁ 
b₂ : nilai koefisien regresi X₁ 
e : standar error 
Kuantitatif Kualitatif 
Pengumpulan 
Data 
Kuantitatif 
Analisis 
Data 
Kuantitatif 
Pengumpulan 
Data 
Kualitatif 
Analisis data 
Kualitatif 
Interprestasi 
Keseluruhan 
Data 
Y = a+b₁X₁+b₂X₂+e 
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c. Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data kualitatif dengan teknik 
kuesioner yang berupa lembar “Giat Belajar Siswa” dan 
wawancara dengan guru-guru sebagai pihak sekolah. Berikut 
adalah kategori penilaian lembar “Giat Belajar Siswa”. 
 
 
Kategori Nilai 
Tinggi >80 
Sedang 51-79 
Rendah <50 
 
d. Tahap keempat dengan melakukan analisis data kualitatif yaitu 
secara interaktif sampai hasil penemuan benar-benar akurat 
melalui uji validitas triangulasi. 
e. Tahap kelima yaitu tahap terakhir dengan melakukan 
interprestasi keseluruhan data dengan cara deskripstif analitik 
dengan memaparkan data hasil temuan kuantitatif, kualitatif, dan 
mix methods. 
7. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dengan cara mengecek data yang diperoleh dari akses 
data puspendik kemendikbud. Berdasarkan data yang sudah diperoleh 
Jawaban “Selalu” > “Sering” > “Kadang-Kadang” > 
“Jarang” > “Tidak Pernah” 
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peneliti guna membuat kategorisasi dan deskripsi untuk mengetahui 
tipologi sekolah Islam SMA/MA di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini untuk 
mendapatkan bukti yang akurat dalam penelitian, sehingga peneliti 
dapat mengembangkan laporan secara valid dan akurat. 
8. Hipotesis 
Ida dalam penenlitianya mengenai analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi peserta didik dalam pemilihan sekolah lanjutan tingkat 
atas, menemukan bahwa adanya faktor sekolah unggul yang 
berpengaruh sebesar 9,66%. 10  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
H₀ = Tipe sekolah mempengaruhi arus masuk peserta didik baru. 
H₁ = Tipe sekolah tidak mempengaruhi arus masuk peserta didik baru 
 
                                                          
10 Ida Putri Lestari, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peserta Didik Dalam 
Pemilihan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, (Universitas Negeri Malang, Jurnal Administrasi dan 
Manajemen Pendidikan, Vol. 2/No. 3, 2019), 167-171. 
